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Tumbuhan obat adalah semua jenis tumbuhan yang diketahui memiliki kandungan 
senyawa yang bermanfaat dan berkhasiat untuk mencegah, meringankan, atau me-
nyembuhkan suatu penyakit.  Persebaran tumbuhan obat banyak ditemukan pada 

kawasan hutan, sehingga bidang kehutanan memiliki keharusan dalam menopang 
ketersediaan data keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan berkhasiat obat 

yang berada di kawasan hutan.  Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah sa-
tu kawasan hutan yang berada di Lampung.  Tujuan dari penelitian ini untuk me-
ngetahui jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat, kerapatan tumbuhan berkhasiat 

obat serta indeks keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat.  Penelitian dilaku-
kan pada bulan Juli 2024 di area garapan KTH Mekar Sari, Desa Sinar Harapan 

Blok Tradisional Tahura Wan Abdul Rachman.  Data dikumpulkan dengan me-
tode garis berpetak dengan peletakan plot menggunakan systematic sampling de-
ngan jumlah 24 plot sampel.  Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 32 jenis 

tumbuhan berkhasiat obat dari 22 famili yang berbeda yang didominasi oleh fa-
mili Malvaceae yaitu durian, kakao, waru dan randu, jenis pohon berkhasiat obat 

yang memiliki nilai kerapatan paling tinggi ialah kopi, lada dan pala, sedangkan 
nilai indeks keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat di KTH Mekar Sari se-
besar 0,732 yang masuk dalam kategori rendah. 

 
Kata kunci: tahura, tumbuhan obat, keanekaragaman 



 
 

 

 

 
 

 
 
 

ABSTRACT 

 

 

INVENTORY OF TYPES OF PLANTS WITH MEDICINAL PROPERTIES 

ON THE LAND OF THE FOREST FARMER GROUP MEKAR SARI, SINAR 

HARAPAN VILLAGE, TAURA WAN ABDUL RACHMAN 

 

By 

 

Della Eka Andriyani 

 

 

Medicinal plants are all types of plants known to contain compounds that are 
beneficial and effective in preventing, alleviating, or curing diseases.  The 
distribution of medicinal plants is commonly found in forest areas, making 

forestry an essential field for supporting the availability of biodiversity data, 
particularly medicinal plants in forest regions.  Tahura Wan Abdul Rachman is 

one such forest area located in Lampung. The objective of this research is to 
identify the types of medicinal plants, the density of medicinal plants, and the 
diversity index of medicinal plants.  The study was conducted in July 2024 in the 

work area of the KTH Mekar Sari, Sinar Harapan Village, Traditional Block of 
Tahura Wan Abdul Rachman.  Data were collected using the transect line method 

with plot placement through systematic sampling, involving 24 sample plots.  The 
observations revealed 32 types of medicinal plants from 22 different families, with 
the Malvaceae family dominating, including durian, cocoa, hibiscus, and kapok.  

The medicinal tree species with the highest density were coffee, pepper, and 
nutmeg.  Meanwhile, the medicinal plant diversity index in KTH Mekar Sari was 

0,732, which falls into the low category. 
 
Keywords: tahura, medicinal plants, diversity 
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“Grow through what you go trough” 

 

 

“In this suffocating world 

I still found little things that made me smile” 

(Seventeen – Cheers to youth) 

 
 

“Future’s gonna be okay” 

(Agust D – D-Day) 

 
 

“This time you can face the rain 

Next time you can beat the pain 

No more tears will come again 

Smiling, laughing to the end” 

(NCT 2021 – Beautiful) 

 
 

“The first step is always the hardest, but once you take your first step, 

things will get easier from that on” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai potensi keanekaragaman sumber daya alam yang sangat 

tinggi dan berlimpah, terutama dari hasil hutan, baik berupa hasil hutan kayu dan 

hasil hutan bukan kayu (Ichwan et al., 2016).  Salah satu hasil hutan bukan kayu 

yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar hutan ialah tumbuhan obat 

(Harefa, 2020).  Beranekaragam jenis tumbuhan obat dapat tumbuh dengan subur 

(Savitri, 2016).  Indonesia menduduki peringkat nomor dua setelah Brazil karena 

memiliki jenis tumbuhan obat tradisional terbanyak.  Menurut Kementerian Per-

dagangan RI (2014), Indonesia memiliki 7.000 jenis tumbuhan yang berpotensi 

obat dengan 2.500 jenis adalah tumbuhan obat.  Masyarakat telah memanfaatkan 

berbagai ramuan yang terbuat dari daun, akar, buah, kayu, dan umbi untuk men-

jaga kesehatan dan mengobati berbagai penyakit.  Ramuan trasdisional sering di-

sebut sebagai pengobatan herbal (Suparni, 2012; Rizal, 2019).  

Herbal adalah tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai obat.  Sebagai keka-

yaan alam, herbal memiliki nilai yang sangat tinggi.  Herbal dapat berfungsi se-

bagai pertolongan pertama dalam mengatasi masalah kesehatan dan telah tebukti 

efektif dalam menyembuhkan berbagai penyakit.  Penggunaan herbal telah men-

jadi tradisi yang diteruskan secara turun-temurun sejak zaman dahulu, dengan pe-

ngetahuan yang diwariskan oleh nenek moyang, sehingga saat ini herbal menjadi 

pilihan utama masyarakat untuk menyembuhkan penyakit (Harefa, 2020). 

Tumbuhan obat merupakan semua jenis tumbuhan yang diketahui mengan-

dung senyawa yang dapat digunakan untuk mencegah, mengurangi, atau menyem-

buhkan suatu penyakit.  Di masa lalu, manusia sangat bergantung pada tumbuhan 

yang terbukti memiliki efek se bagai obat untuk mengatasi berbagai penyakit 

(Helmina, 2021).  Tumbuhan obat yang meliputi rempah-rempah atau bumbu da-
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pur, tumbuhan buah, tumbuhan sayur, atau tumbuhan liar juga dapat dimanfaatkan 

untuk mengobati berbagai macam penyakit.  Salah satu kelompok tumbuhan obat 

yang sering digunakan berasal dari famili Zingiberaceae, yang mencakup temu 

ireng (Curcuma aeruginosa), jahe (Zingiber officinale), jahe merah (Zingiber 

officinale var rubrum), kunyit (Curcuma domestica), lengkuas (Alpinia galanga), 

bangle (Zingiber montanum), dan kencur (Kaempferia galanga).  Banyak obat-

obatan modern yang berasal dari tumbuhan obat, meskipun proses pembuatannya 

dilakukan secara klinis di laboratorium sehingga terlihat lebih modern (Hariana, 

2008; Leksikowati et al., 2020). 

Tumbuhan obat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tumbuhan obat tradisional, 

tumbuhan obat modern, dan tumbuhan obat potensial.  Tumbuhan obat tradisional 

adalah jenis tumbuhan yang digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan 

obat tradisional.  Tumbuhan obat modern adalah tumbuhan yang telah terbukti se-

cara ilmiah memiliki khasiat sebagai penyembuh, sehingga penggunaanya dapat 

dipertanggungjawabkan dalam dunia medis. Tumbuhan obat potensian adalah 

tumbuhan yang sedang dalam tahap penelitian, dengan dugaan bahwa tumbuhan 

tersebut memiliki khasiat sebagai penyembuh, namun belum dapat dipastikan se-

cara medis karena masih memerlukan penelitian lebih lanjut (Rubiah et al., 2015).  

Persebaran tumbuhan obat sendiri banyak ditemukan pada kawasan hutan, sehing-

ga bidang kehutanan memiliki keharusan dalam menopang ketersediaan data ke-

anekaragaman hayati khususnya tumbuhan berkhasiat obat yang berada di kawa-

san hutan (Dirjen KSDAE, 2020).  Salah satu kawasan hutan yang berada di 

Lampung adalah Tahura Wan Abdul Rachman, oleh karena itu penelitian inven-

tarisai jenis-jenis pohon berkhasiat obat ini dilakukan di Tahura Wan Abdul 

Rahcman tepatnya di areal garapan Kelompok Tani Hutan Mekar Sari. 

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah kawasan pelestarian alam yang berfungsi 

sebagai tempat koleksi tumbuhan dan satwa, baik yang bersifat alami maupun ti-

dak alami, serta jenis asli maupun bukan asli.  Kawasan ini dimanfaatkan untuk 

tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, 

pariwisata, dan rekreasi (Paramastuti, 2013).  Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mayangsari et al (2019) di areal garapan petani KPPH Talang Mulya Tahura Wan 

Abdul Rachman ditemukan 29 jenis tumbuhan obat yang terbagi dalam 18 famili.  
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Penelitian serupa yang dilakukan oleh Dewi et al (2021) di Blok Pemanfaatan Hu-

tan Pendidikan Konservasi Terpadu Tahura Wan Abdul Rachman ditemukan 32 

jenis tumbuhan berkhasiat obat.  Penelitian-penelitian ini bertujuan untuk meng-

identifikasi jenis-jenis tumbuhan obat apa saja yang terdapat di kawasan Tahura 

Wan Abdul Rachman. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang berada di KTH Mekar 

Sari Tahura Wan Abdul Rachman. 

2. Mengetahui kerapatan populasi tumbuhan berkhasiat obat yang berada di KTH 

Mekar Sari Tahura Wan Abdul Rachman. 

3. Mengetahui indeks keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat yang berada di 

KTH Mekar Sari Tahura Wan Abdul Rachman. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Tahura Wan Abdul Rachman adalah salah satu hutan konservasi yang menjadi 

habitat bagi berbagai spesies tumbuhan (Erwin et al., 2017). Banyak tumbuhan 

yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

sebagai obat tradisional (Dewi et al., 2021).  Tumbuhan obat adalah tumbuhan 

atau bagian dari tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan, baik secara tunggal 

maupun campuran, yang diyakini dapat menyembuhkan penyakit atau memberi-

kan dampak positif terhadap kesehatan (Jo, 2016).  Oleh kerena itu, banyaknya 

manfaat yang dapat dihasilkan oleh tumbuhan obat, perlu dilakukan pengamatan 

tentang jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat apa saja yang terdapat di Tahura 

Wan Abdul Rachman tepatnya di lahan garapan kelompok tani hutan Mekar Sari. 
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Tahura Wan Abdul Rachman 

Blok Tradisional 

Mengidentifikasi tumbuhan berkhasiat obat yang tersedia di KTH 

Mekar Sari 

Menggunakan metode garis berpetak, dengan intensitas sampling 2,3% 

dengan 24 plot 

Mengetahui jenis-
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Hasil (Jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang berada di KTH Mekar 

Sari Tahura Wan Abdul Rachman) 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 



 
 

 

 

 
 

 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Tahura Wan Abdul Rachman terletak di Provinsi Lampung, Pulau 

Sumatera yang diresmikan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 

408/Kpts-II/1993 pada 10 Agustus 1993.  Kawasan ini memiliki luas sekitar 

22.245,5 ha.  Secara administrasi, Tahura Wan Abdul Rachman mencakup tujuh 

kecamatan yaitu: Gedong Tataan, Kedondong, Padang Cermin, Way Lima, Teluk 

Betung Barat, Teluk Betung Utara dan Kemiling.  Kawasan ini dibagi menjadi be-

berapa blok, yaitu blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok koleksi tumbuhan 

dan satwa, blok tradisional, dan blok rehabilitasi (Erwin et al., 2017). 

Tahura Wan Abdul Rachman memiliki peran penting sebagai penopang 

utama kehidupan, terutama dalam mengatur tata air, mempertahankan kesuburan 

tanah, mencegah terjadinya erosi, menjaga kestabilan iklim mikro, memproduksi 

udara yang bersih, mendukung siklus nutrisi, serta menjadi pusat konservasi ke-

anekaragaman hayati di wilayah Lampung (Handoko, 2015).  Selain itu, Tahura 

Wan Abdul Rachman adalah salah satu hutan konservasi yang menjadi habitat ba-

gi berbagai spesies tumbuhan. Tumbuhan yang ada di kawasan ini banyak diman-

faatkan oleh masyarakat sekitar, terutama untuk pengobatan tradisional (Dewi et 

al., 2021).  Peran Tahura Wan Abdul Rachman lainnya ialah memajukan pereko-

nomian masyarakat yang berada di sekitar kawasan dengan cara masyarakat me-

manfaatkan hasil hutan secara langsung seperti hasil hutan bukan kayu (HHBK) 

(Handayani et al., 2021).  Salah satu blok yang dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Tahura Wan Abdul Rachman adalah blok tradisonal, dimana masyarakat diberi-

kan izin untuk melakukan melalui skema kemitraan.  Usaha yang dapat dilakukan 

di blok ini meliputi jasa lingkungan dan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 

(Herwanti et al., 2022). 



 

6 
 

Salah satu kelompok tani yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman ialah 

KTH Mekar Sari.  Areal garapan KTH Mekar Sari memiliki luas sebesar 40,55 Ha 

yang berada di Blok Tradisional Resort Kedondong Kawasan Tahura Wan Abdul 

Rachman yang bertempat di Gunung Pesawaran.  Areal garapannya berbatasan 

langsung dengan KTH Sinar Pala Lestari 2 di sebelah utara, Tanah Marga di se-

belah selatan, KTH Sinar Pala Lestari di sebalah barat dan Kawasan hutan di se-

belah timur.  Areal garapan KTH Mekar Sari berada di Gunung Pesawaran yang 

memiliki topografi bergelombang dengan tingkat kelerengan antara 0 - 45%.  

KTH Mekar Sari berada pada ketinggian 400 – 800 mdpl (Supendi et al., 2021). 

Berdasarkan verifikasi di lapangan diketahui bahwa tutupan lahan KTH 

Mekar Sari, 65% bervegetasi tumbuhan campuran tajuk tinggi dan sedang, sisanya 

35% berupa tumbuhan monokultur bertajuk rendah.  Potensi hayati pada areal ga-

rapan KTH Mekar Sari berupa tumbuhan kakao, kopi, pala, pisang, durian, karet, 

cengkeh, petai, jengkol, alpukat, kemiri, bambu, aren, kapuk, nangka, rambutan, 

mangga, daun dadap, kelapa, jambu, kayu manis, rumput pakan ternak, porang, 

talas, lada, pinang, cabe jawa, cabe, jeruk bawah tegakan hutan, kemukus, vanili, 

dan tumbuhan obat (Supendi et al., 2021). 

 
 

2.2. Tumbuhan Obat 

Tumbuhan adalah tumbuhan hidup dimana saja baik itu di lingkungan ru-

mah, kebun maupun hutan.  Tumbuhan memiliki banyak manfaat, termasuk seba-

gai sumber pangan, sandang dan juga obat.  Secara umumnya, masyarakat telah 

lama memanfaatkan tumbuhan sebagai obat untuk pengobatan berbagai jenis pe-

nyakit. Penggunaan tumbuhan sebagai obat telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat desa sejak zaman dahula, yang dapat dilihat dari banyaknya tempat 

pengobatan tradisional serta beredarnya produk-produk obat tradisional (Harefa, 

2020).  Pengetahuan tentang pengobatan adalah salah satu bidang pengetahuan 

tradisional yang penting untuk dimiliki oleh seluruh masyarakat adat dan masya-

rakat lokal (Fuadi, 2018). 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan atau bagian dari tumbuhan yang diguna-

kan sebagai obat, baik secara tunggal maupun campuran, yang dipercaya dapat 

menyembuhkan penyakit atau memberikan manfaat bagi kesehatan.  Tumbuhan 
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obat mencakup jenis tumbuhan yang sebagian atau seluruh bagiannya diman-

faatkan sebagai obat, bahan obat, atau ramuan obat-obatan (Jo, 2016).  Tumbuhan 

obat memiliki berbagai manfaat, seperti meredakan nyeri, meningkatkan stamina, 

membunuh kuman dan memperbaiki organ tubuh yang rusak.  Selain itu, tumbu-

han obat juga dapat menghambat pertumbuhuhan sel abnormal seperti tumor dan 

kanker.  Penggunaan tumbuhan lokal sebagai sumber obat menjadi salah satu al-

ternatif pengobatan, mengingat efek samping dari obat-obatan tradisional cen-

derung lebih sedikit dibandingkan dengan obat-obatan kimia (Ani et al., 2018). 

Istilah “back to nature” semakin mendorong penggunaan tumbuhan herbal 

yang bermanfaat bagi kesehatan, serta meningkatkan frekuensi studi tentang tum-

buhan herbal oleh para ilmuwan.  Kesadaran masyarakat yang semakin tinggi ter-

hadap kesehatan juga berpengaruh pada peningkatan penggunaan obat-obatan her-

bal yang berasal dari tumbuhan obat.  Hal ini banyak dilakukan oleh masyarakat 

karena khasiat tumbuhan obat yang terbukti efektif dalam menyembuhkan penya-

kit, harganya lebih terjangkau, dan efek sampingnya lebih kecil, bahkan hampir ti-

dak ada, jika dibandingkan dengan obat-obatan modern (Kumontoy et al., 2023). 

 

 

2.3. Jenis-jenis Tumbuhan Obat 

Indonesia sebaagai daerah tropis yang dikenal sebagai sumber utama ba-

han baku obat-obatan yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit. 

Negara ini juga merupakan salah satu penghasil tumbuhan obat terbesar di dunia 

(Widjaja, 2014).  Masyarakat Indonesia memiliki kepercayaan dan pengalaman 

yang mendalam yang mempengaruhi pemahaman mereka dalam memanfaatkan 

tumbuhan sebagai obat (Ani et al., 2018).  Salah satu famili tumbuhan obat yang 

sering dimanfaatkan adalah Zingiberaceae yang mencakup tumbuhan seperti temu 

ireng (Curcuma aeruginosa), jahe (Zingiber officinale), jahe merah (Zingiber 

officinale var rubrum), kunyit (Curcuma domestica), lengkuas (Alpinia galanga), 

bangle (Zingiber montanum) dan kencur (Kaempferia galanga) (Leksikowati et 

al., 2020).  Penelitian Nahdi et al (2016) juga menunjukkan bahwa famili 

Zingiberaceae adalah salah satu yang paling sering dimanfaatkan untuk pengoba-

tan berbagai penyakit, menjaga kesehatan tubuh dan merawat kecantikan kulit. 
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Gambar 2. Kencur (Kaempferia galanga) (Amellita, 2022) 

Kencur adalah tanaman yang sering digunakan sebagai bahan masakan 

dan obat tradisional.  Tanaman ini mengandung berbagai senyawa aktif, seperti 

minyak atsiri, saponin, flavonoid dan polifenol.  Kencur memiliki berbagai man-

faat, diantaranya untuk mengobati masuk angin, batuk, mual, muntah, kaki beng-

kak dan mengatasi keracunan (Soleh, 2019). 

 

 

Gambar 3. Kunyit (Curcuma longa) (Amellita, 2020) 

Kunyit memiliki berbagai kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, baik se-

bagai bahan masakan maupun obat tradisional (Fahryl et al., 2019).  Kunyit ada-

lah tanaman tahunan yang tumbuh merumpun, dan terdiri dari berbagai bagian se-

perti akar, rimpang, batang semu, pelepah daun, daun, tangkai bunga dan kuntum 

bunga (Mohammad et al., 2007).  Bagian yang biasa dimanfaatkan dari tanaman 

kunyit adalah rimpangnya, yang mengandung komponen utama berupa kurkumi-

noid dan minyak atsiri.  Kunyit sering digunakan untuk mengobati luka, kurap, 

serta masalah pencernaan seperti diare, asam lambung dan maag (Balittro, 2019). 
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Gambar 4. Ketumpang air (Peperomia pellucida) (Silalahi, 2022) 

Ketumpang air (Peperomia pellucida) secara tradisional dimanfaatkan ter-

utama pada bagian daunnya.  Daun ketumpang air digunakan untuk mengobati 

berbagai penyakit kulit,seperti bisul, jerawat dan iritasi kulit, serta untuk megatasi 

masalah ginjal dan sakit perut.  Daun tanaman ini diketahui memiliki berbagai ak-

tivitas, termasuk antibakteri, analgesik, antipiretik, antiinflamasi, hipoglikemik, 

antijamur, antimikroba, antikanker, antioksidan (Imansyah, 2022). 

 

 

Gambar 5. Daun sirih hijau (Piper betle L.) (Putra, 2021) 

Sirih hijau adalah tanaman yang dibudidayakan oleh masyarakat sebagai 

bahan obat.  Bagian yang paling sering dimanfaatkan dari tanaman sirih hijau ada-

lah daun.  Daun sirih hijau memiliki khasiat untuk mengobati sekaligus mencegah 

berbagai penyakit yaitu gatal-gatal, batuk, masuk angin, sariawan dan sakit gigi 

(Hulu et al., 2022). 
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Gambar 6. Kumis kucing (Orthosiphon stamineus) (Faramayuda et al., 2021) 

Kumis kucing merupakan salah satu tanaman herbal tradisional yang me-

miliki beragam khasiat.  Daunnya mengandung senyawa alkaloid, saponin, stre-

roid, triterpenoid dan fenolik yang dipercaya memiliki sifat antibakteri.  Tanaman 

ini berkhasiat sebagai peluruh kencing, anti radang, penurun demam, serta dapat 

membantu meluruhkan batu saluran kencing (Nisak, 2021). 

 

 
Gambar 7. Serai (Cymbopogon citratus) (Amellita, 2022) 

Serai adalah tumbuhan yang termasuk dalam famili rumput-rumputan, di-

kenal dengan bau khasnya yang mirip lemon dan sering digunakan sebagai bumbu 

masakan.  Selain itu, serai juga dimanfaatkan untuk membuat jamu dan sebagai 

obat.  Serai memiliki berbagai manfaat, seperti sebagai penghangat tubuh, peluruh 

keringat, peluruh air seni, serta untuk mengobati perut kembung, demam dan ma-

suk angin (Daniar, 2014). 
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Gambar 8. Jahe (Zingiber officinale) (Amellita, 2022) 

Jahe sangat efektif dalam mencegah dan menyembuhkan berbagai penya-

kit karena kandungan gingerol yang memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan 

yang kuat.  Jahe berkhasiat untuk mengatasi berbagai kondisi, seperti mual pada 

ibu hamil, mengurangi nyeri otot, menurunkan kadar gula darah, mengurangi re-

siko penyakit jantung, membantu mengatasi gangungan pencernaan, serta meng-

urangi rasa sakit pada wanita yang sedang menstruasi (Aryanta, 2019). 

 

 

Gambar 9. Cabe jawa (Piper retrofractum) (Dermawan et al., 2022) 

Cabe jawa dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan obat tra-

disional jenis fitofarmaka (Rozie et al., 2022).  Dalam pengobatan tradisional, bu-

ahnya berperan sebagai stimulan, karminatif, tonik dan untuk perawatan ibu sete-

lah melahirkan (Vinay et al., 2012).  Selain itu, bermanfaat untuk mengatasi asma, 

kejang perut, penyakit infeksi bakteri, demam, masuk angin, influensa, tekanan 

darah rendah, sakit kepala, sesak nafas dan peradangan mulut (Jamal et al., 2013; 

Vinay et al., 2012).  



 
 

 

 

 
 

 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 yang bertempat di areal 

garapan KTH Mekar Sari Desa Sinar Harapan di Blok Tradisional Resort 

Kedondong Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman.  Luas areal garapan KTH 

Mekar Sari ialah 40,55 ha. 

 
Gambar 10. Peta Tahura Wan Abdul Rachman dan KTH Mekar Sari 
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Gambar 11. Peta lokasi penelitian di KTH Mekar Sari 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data adalah tally sheet, tali rafia, 

roll meter, alat tulis dan kamera.  Bahan yang digunakan dalam pengambilan data 

adalah tumbuhan berkhasiat obat yang menjadi objek penelitian dan buku bacaan 

yang membantu menganalis tumbuhan berkhasiat obat yang terdapat di lokasi pe-

nelitian. 

 
 

3.3. Jenis Data 

Data primer yang diambil dalam penelitian ini adalah semua jenis tumbu-

han berkhasiat obat yang terdapat di areal garapan KTH Mekar Sari dan jumlah 

individunya.  Data primer diambil dengan cara pengamatan secara langsung di la-

pangan.  Data sekunder yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari jurnal, 

buku dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini dan yang mendukung data 

primer. 
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3.4. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

garis berpetak.  Metode garis berpetak merupakan garis (garis rintis) yang dileng-

kapi dengan petak-petak contoh dengan jarak tertentu antarpetak contoh dalam ga-

ris tersebut, sehingga petak-petak contoh dalam satu garis rintis tersebut tersusun 

secara sistematik.  Peletakan plot contoh dilakukan dengan systematic sampling.  

Peletakan plot contoh secara systematic ialah peletakan plot contoh yang diatur 

menurut interval jarak yang konsisten atau tetap pada semua arah.  Plot yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah plot 2 m x 2 m untuk fase semai, plot 5 m x 5 

m untuk fase pancang, plot 10 m x 10 m untuk fase tiang dan plot 20 m x 20 m 

untuk fase pohon dewasa dengan jarak antar plot 80 m (Indriyanto, 2021).  

 
 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Luas areal garapan KTH Mekar Sari ialah 40,55 ha.  Berdasarkan lampiran 

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.67/Menhut-II/2006 tentang Kriteria dan 

Standar Inventarisasi Hutan, untuk inventarisasi pada hutan konservasi dapat me-

nggunakan intensitas sampling minimal 1%, sehingga dalam menentukan jumlah 

plot intensitas sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2,3%. Maka 

rumus yang digunakan dalam perhitungan pengambilan sampel, sebagai berikut 

(Indriyanto, 2021). 

 I = 
𝐼

𝐿
 x 100%  

Keterangan : 

  I : Intensitas pengambilan sampel 

  L : Luas seluruh petak contoh 

Intensitas sampling  = 2,3% 

Luas seluruh plot sampel = 2,3% x 40,55 ha = 0,93265 ha 

            0,93265 ha x 10.000 = 9.326,5 m2 

Luas plot sampel terbesar = 20 m x 20 m = 400 m2 

Jumlah seluruh plot sampel yang dibuat = 
9.326,5 𝑚2

400 𝑚2
= 23,31625 

Maka didapat jumlah plot sampel sebanyak 23,31625, sehingga dibulatkan men-

jadi 24 plot sampel dari total luasan sebesar 40,55 ha. 
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Gambar 12. Tata letak plot penelitian 

 

 
Gambar 13. Desain plot sampel 

 
 

3.6. Analisis Data 

Dalam hasil pengamatan jenis tumbuhan berkhasiat obat dan populasi 

tumbuhan berkhasiat obat menggunakan metode plot ganda dapat dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

▪ Kerapatan populasi tumbuhan berkhasiat obat 

Kerapatan populasi adalah ukuran besar atau kecilnya populasi biota atau me-

rupakan banyak atau sedikitnya jumlah individu anggota populasi (Indriyanto, 

2021). 

𝐾𝑖    =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒−𝑖

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
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▪ Keanekaragaman jenis tumbuhan berkhasiat obat 

Tingkat keanekaragaman jenis adalah ukuran matematis bagi keanekaragaman 

spesies dalam komunitas.  Perhitungan indeks keanekaragaman jenis pada pene-

litia ini menggunakan Indeks Shannon, dengan rumus sebagai berikut : 

𝐻 = − ∑ {(
𝑛𝑖

𝑁
) log (

𝑛𝑖

𝑁
)}

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan : H = Indeks diversitas Shannon 

  s = Jumlah jenis organisme 

  ni = Nilai penting untuk setiap jenis organisme 

N = Total nilai penting (Odum, 1971 dalam Indriyanto, 2021). 

 

Indeks Shanno memiliki indikator sebagai berikut : 

H’ < 1,5  = Tingkat keanekaragaman rendah 

1,5 ≤ H’ ≥ 3,5 = Tingkat keanekaragaman sedang 

H’ > 3,5  = Tingkat kenakeragaman tinggi (Istomo, 2014). 

 

 

  



 
 

 

 

 
 

 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Di KTH Mekar Sari terdapat 32 jenis tumbuhan berkhasiat dari 22 famili yang 

berbeda. Terdapat 12 jenis tumbuhan berkhasiat obat pada fase tumbuhan ba-

wah, 12 jenis tumbuhan berkhasiat obat pada fase semai, 10 jenis tumbuhan 

berkhasiat obat pada fase pancang, 10 jenis tumbuhan berkhasiat obat pada fase 

tiang, dan 11 tumbuhan berkhasiat obat pada fase pohon dewasa. 

2. Di KTH Mekar Sari jenis tumbuhan yang memiliki kerapatan paling tinggi 

pada fase semai, tiang dan pancang ialah kopi, pada tumbuhan bawah ialah 

lada dan pada fase pohon dewasa ialah pala. 

3. Tingkat kenakeragaman tumbuhan obat di KTH Mekar Sari masuk dalam kate-

gori rendah dengan nilai indeks keanekaragaman 0,732. 

 

 

5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian di KTH lainnya yang berdekatan dengan KTH 

Mekar Sari untuk mengetahui perbedaan jenis-jenis tumbuhan obat yang tersedia 

di masing-masing KTH dalam satu lingkup kemitraan konservasi yang sama. Se-

lain itu, untuk meningkatkan tingkat keanekaragaman hayati di KTH Mekar Sari 

masyarakat sekitar KTH sebaiknya menanam lebih banyak jenis-jenis tanaman 

agar komoditas jenis tanaman yang tersedia lebih beraneka ragam. 
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